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Abstrak 
 Double D Jacket merupakan sebuah usaha yang memproduksi berbagai macam jenis 
jaket dengan motif glow in the dark, terbagi menjadi beberapa jenis jaket bomber, jaket 
hoodie dan jaket denim. Produk-produk jaket tersebut memiliki motif glowing, dan dapat 
digunakan oleh pria maupun wanita. Para pelanggan juga dapat mendesain sendiri motif 
glowing pada jenis jaket yang diinginkan, seperti menentukan warna pada motif, dan 
menambahkan logo atau tulisan-tulisan sesuai dengan keinginan pada jaket tersebut. Modal 
awal yang dibutuhkan adalah sebesar Rp. 350.382.500 dengan pembagian modal yaitu 15% 
modal pribadi dan 85% modal dari orang tua dengan perincian modal pribadi sebesar Rp. 
52.557.375 dan modal orang tua sebesar Rp. 297.825.125. Untuk mengukur jangka waktu 
pengembalian modal investasi, Double D Jacket menggunakan metode Payback Period (PP) 
dengan hasil pengembalian modal yaitu 1 tahun 7 bulan dan 7 hari. Berdasarkan perhitungan 
analisis kelayakan usa ha Double D Jacket, menggunakan perhitungan Net Present Value 
(NPV) bernilai positif dengan hasil perhitungan sebesar Rp. 329.794.427 dan Internal Rate of 
Return (IRR) sebesar 48.7% yang dapat dikatakan layak karena nilai IRR > dari suku bunga 
yang berlaku yaitu 6.00%. Accounting Rate of Return (ARR) Double D Jacket adalah sebesar 
147% atau lebih besar dari penetapan kelayakan suatu usaha dengan standar 100% dan nilai 
Provitability Index (PI) Double D Jacket sebesar 2.20 dan memenuhi syarat PI, yaitu jika PI > 
1 maka layak. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha 
Double D Jacket dinyatakan layak untuk dijalankan. 
Kata kunci : Double D Jacket, Glowing, Jaket Hoodie, Jaket Bomber, Jaket Denim 
Abstract 
 Double D Jacket is a business that produces various types of jackets with glow in the 
dark motive, divided into bomber jacket products, hoodie jackets and denim jackets. The 
jacket products have a glowing motif, and can be used by both men and women. Customers 
can also design their own glowing motifs on their desired jackets, such as determining the 
basic color on the motif, and adding logos or writings in accordance with the wishes of the 
jacket. The initial capital required  is Rp. 350,382,500 with capital distribution, namely 15% 
using personal capital and 85% using capital from parents with details of personal capital of 
Rp. 52,557,375 and parental capital of Rp. 297,825,125. To find out the return period for 
investment capital, uses the Payback Period (PP) method with the results known that the 
return of Double D Jacket capital is 1 year 7 months and 7 days. Based on the calculation of 
the business feasibility analysis of Double D Jacket, using a positive Net Present Value 
(NPV) calculation with the calculation result of Rp. 329,794,427 and an Internal Rate of 
Return (IRR) of 48.7% which can be said to be feasible because the IRR value of the 
prevailing interest rate is 6.00%. The Double D Jacket Accounting Rate of return (ARR) is 
147% or greater than the feasibility of a business with a 100% standard and a Double D 
Jacket Provitability Index (PI) value of 2.20 and meets PI requirements, if PI> 1 is feasible. 
Based on the explanation above, it can be concluded that the Double D Jacket effort is 
declared feasible to run. 
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1. Pendahuluan 
 Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu memiliki kebutuhan pokok yang disebut 
kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier. Kebutuhan primer merupakan 
kebutuhan wajib yang harus dipenuhi oleh setiap individu, kebutuhan ini dipengaruhi oleh 
budaya, lingkungan, dan agama. Semakin tinggi tingkat kebudayaan suatu masyarakat, maka 
semakin besar pula kebutuhan yang harus dipenuhi oleh masing-masing individu. Kebutuhan 
primer antara lain adalah sandang, pangan dan papan. Kebutuhan sandang merupakan 
kebutuhan akan pakaian yang diperlukan manusia untuk dapat menjalankan aktivitas sehari-
hari. (Pratiwi, Santoso, Fatmawati 2017). 
 Di Indonesia, kebutuhan sandang atau pakaian rata-rata mencapai 7,5 kg per tahun untuk 
setiap orangnya. Pemenuhan kebutuhan sandang tidak lepas dari adanya perusahaan konfeksi 
untuk memproduksi sandang agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Perusahaan 
konfeksi di Indonesia khususnya di Kota Palembang semakin meningkat jumlahnya seiring 
peningkatan populasi dan kebutuhan konsumen akan sandang dan gaya. (Hadijah, 
Chumaidiyah, Aisha, 2015). Perkembangan dunia fashion di Indonesia semakin mengalami 
peningkatan, perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin maju, serta memiliki 
pandangan akan fashion yang semakin beragam, membuat banyak orang berlomba untuk 
tampil dengan pakaian terbaiknya. (Rofiqoh, 2015). Namun, tren dunia fashion selalu 
berganti tiap waktunya, jenis dan model barang fashion pun sangat beraneka ragam. Akan 
tetapi, dari sekian banyak jenis dan model dari barang fashion tersebut, jaket merupakan 
salah satu jenis barang fashion yang paling kerap diburu. (Ambarsari, 2018).  
 Jaket  merupakan salah satu jenis pakaian yang pada awalnya hanya digunakan untuk 
menghangatkan tubuh pada cuaca dingin. Namun, seiring dengan perkembangan dunia 
busana di Indonesia khususnya di Kota Palembang, jaket bukan hanya digunakan sebagai 
pakaian penghangat, tetapi telah lebih mengarah ke bidang fashion. Hal ini dibuktikan dengan 
semakin banyaknya inovasi, varian bentuk dan jenis jaket yang diproduksi. Seperti jaket 
hoodie, jaket bomber, jaket kulit, jaket casual, jaket denim, jaket bulu, jaket sporty, jaket 
motor, jaket anti air dan sebagainya. (Wadezig, 2014). 
 Dalam beberapa tahun terakhir, ada beberapa jenis jaket yang sedang hits atau naik daun 
di dunia fashion Indonesia. Jaket-jaket tersebut menjadi terkenal karena dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti dipakai oleh artis dan orang ternama di Indonesia (Anjani, 2018). 
Jenis jaket yang sedang tren di beberapa tahun terakhir ini adalah jaket bomber, jaket bomber 
menjadi salah satu jaket yang terkenal, jaket jenis ini memiliki kesan santai, dan sangat cocok 
digunakan untuk beraktivitas ataupun bersantai, serta dapat dipadu padankan dengan pakaian 
lain seperti kaos untuk menambah kesan modis dan gaya. Kedua adalah jaket hoodie, jaket 
jenis ini juga sedang digemari di dunia fashion dalam beberapa tahun terakhir, jaket jenis ini 
biasanya dibuat menggunakan bahan-bahan yang lembut, seperti kain fleece, katun, dan 
polyster. Jaket hoodie memiliki desain yang sangat kekinian, sehingga sangat cocok 
digunakan oleh anak muda baik pria maupun wanita. Ketiga adalah adalah jaket denim, jaket 
ini menggunakan bahan dari kain denim atau jeans. Jaket denim selalu diminati karena 
memiliki ciri khas, yaitu bentuk dan desain produk yang bergaya klasik. Jaket ini juga 
terkenal tahan lama, dan tetap memiliki kesan modis, serta cocok digunakan oleh hampir 
semua kalangan usia. (syuri, 2017). 
 Perkembangan bisnis pakaian di Kota Palembang cukup pesat, dengan semakin luasnya 
pandangan masyarakat mengenai dunia fashion, memberikan dampak yang kuat terhadap 
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minat masyarakat dalam menentukan pakaian yang dikenakannya agar terlihat lebih menarik, 
dan sempurna. Dengan melihat fenomena yang ada, peneliti tertarik untuk  menjalankan 
bisnis pembuatan jaket dengan motif glow in the dark. Selain itu, ketertarikan peneliti 
didukung dengan perkembangan dunia fashion yang semakin luas, serta denganhasil survei 
yang dilakukan peneliti untuk mengetahui minat masyarakat, khususnya masyarakat di Kota 
Palembang dengan melibatkan sebanyak 60 responden. Sebanyak 36 responden atau sebesar 
60% menyatakan tertarik dengan produk jaket dengan motif glow in the dark, dan sebanyak 
15 responden atau sebesar 25% menyatakan tidak tertarik dengan produk jaket glow in the 
dark, sedangkan 9 responden atau sebesar 15% menyatakan netral. Hal ini membuktikan 
bahwa pasar untuk jaket glow in the dark masih cukup besar, sehingga masih terciptanya 
peluang yang besar dalam produksi jaket dengan motif glow in the dark.  
 Untuk penamaan usaha, peneliti telah menemukan sebuah nama untuk dijadikan nama 
usaha yang peneliti yakini akan mudah diingat dan disebut oleh masyarakat, yaitu Double D 
Jacket. Double D (DD) merupakan singkatan dari nama peneliti sebagai pemilik usaha, 
sedangkan Jacket atau Jaket merupakan produk yang akan peneliti tawarkan kepada 
masyarakat. 
2. Gambaran Usaha 
 Pada rencana pendirian usaha konfeksi ini, peneliti member nama Double D Jacket. 
Double D Jacket merupakan sebuah usaha yang memproduksi berbagai macam jenis jaket 
dengan motif glow in the dark, terbagi menjadi produk jaket bomber, jaket hoodie dan jaket 
denim. Produk-produk jaket tersebut memiliki motif glowing, dan dapat digunakan oleh pria 
maupun wanita.Para pelanggan juga dapat dan mendesain sendiri motif glowing pada jaket  
yang diinginkan, seperti menentukan warna dasar sablon atau border pada motif, dan 
menambahkan logo atau tulisan-tulisan sesuai dengan keinginan pada jaket tersebut. Proses 
pembuatan jaket dengan desain tergantung jenis permintaan pelanggan tersebut akan 
memakan waktu paling lama hingga proses 1-2 hari kerja dan untuk pemesanan dengan 
kuantiti yang besar maka waktu pengerjaan yang dibutuhkan paling lama 1 minggu 
pengerjaan. Setelah selesai dibuat, jaket akan langsung dikirimkan kepada konsumen. 
 Dalam usahanya, Double D Jacket membuat logo usaha sebagai simbol dan ciri khas 
dari Double D Jacket, serta sebagai pembeda dari usaha lain yang telah ada.Double D Jacket 
memiliki logo yang dapat membedakan dari kompetitor yang telah ada, dan sekaligus 
memberikan indentitas merek, agar dapat membentuk brand image terhadap masyarakat 
mengenai produk dan kualitas dari Double D Jacket. 
 
Gambar 1 Logo usaha Double D Jacket 
3. Aspek Pemasaran 
 Segmentasi demografis yang dituju Double D Jacket adalah masyarakat yang berusia 15-
34 tahun. Sasaran ini ditujukan kepada para anak muda, atau kaum millennials yang 
menyukai keunikan dan menjadikan pakaian sebagai salah satu penunjang dari penampilan. 
Segmentasi geografis, Double D Jacket adalah masyarakat Kota Palembang, khususnya di 
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kawasan jl. R Soekamto, Kecamatan Ilir Timur II dan sekitarnya. Pemilihan lokasi ini dinilai 
cukup strategis, karena pada lokasi tersebut banyak berdiri café maupun restoran, serta 
berdekatan dengan kawasan salah satu mal ternama, yang menjadi tempat berkumpul para 
anak muda di Kota Palembang. Segmentasi psikografis, Double D Jacket adalah para anak 
muda khususnya kaum millennials yang ingin tampil beda, serta menjadikan pakaian sebagai 
bagian dari penunjang penampilan. 
 Target pasar dari Double D Jacket yaitu masyarakat di Kota Palembang, khususnya yang 
berusia 15-34 tahun. Target ini ditujukan kepada para anak muda, atau kaum millennials yang 
menyukai keunikan dan menjadikan pakaian sebagai salah satu penunjang dari penampilan. 
Positioning pada Double D Jacket hadir dengan memiliki berbagai keunggulan dibandingkan 
pesaing seperti, jaket dengan motif glow in the dark, varian jaket dengan motif glowing yang 
dijual beragam, mulai dari jaket hoodie, jaket bomber danjaket denim. Bukan hanya menjual 
jaket yang telah jadi, namun Double D Jacket juga memberikan fasilitas kepada pelanggan 
agar bisa mendesain sendiri motif glow in the dark pada jaket yang mereka inginkan sehingga 
memiliki kesan yang eksklusif, serta bahan kain yang digunakan merupakan kualitas terbaik 
agar pelanggan merasa nyaman saat menggunakan jaket tersebut. 
 Untuk menentukan jumlah permintaan dan penawaran dari Double D Jacket.   peneliti  
melakukan penyebaran kuesioner terhadap 60 responden, diketahui sebanyak 36 responden 
atau sebesar 60% tertarik dengan produk yang ditawarkan oleh Double D Jacket. Jadi, target 
pasar dari Double D jacket adalah 582.663 dikali 60% adalah sebesar 349.598. Untuk 
memastikan target pasar yang akan dimasuki, dari total 36 responden atau sebesar 60% 
tersebut diketahui bahwa 17 responden atau sebesar 47% lebih menyukai jenis jaket hoodie, 
10 responden atau sebesar 28% menyukai jenis jaket bomber dan 9 responden atau sebesar 
25% lebih menyukai jenis jaket denim. 
Tabel 1 Proyeksi Permintaan Jaket Hoddie 
Untuk 3 Tahun Kedepan 
Tahun Perkiraan Permintaan 
2019 164.311 
2020 173.677 
2021 183.576 
             
Tabel 2 Proyeksi Permintaan Jaket Bomber  
Untuk 3 Tahun Kedepan 
Tahun Perkiraan Permintaan 
2019 97.887 
2020 103.466 
2021 109.363 
                       
Tabel 3 Proyeksi Permintaan Jaket Denim 
 Untuk 3 Tahun Kedepan 
Tahun Perkiraan Permintaan 
2019 87.399 
2020 92.381 
2021 97.647 
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Tabel 4 Total Proyeksi Permintaan Double D Jacket 
 Untuk 3 Tahun Kedepan 
Tahun Perkiraan Permintaan 
2019 349.598 
2020 369.525 
2021 390.588 
 
Untuk memperkirakan jumlah penawaran pada Double D Jacket, peneliti 
mengasumsikan besarnya penawaran dari pesaing yang menawarkan produk sejenis melalui 
survey yang dilakukan oleh peneliti dan asumsi peningkatan penawaran menggunakan rata-
rata pertumbuhan ekonomi sebesar 5.7%. 
 
Tabel 5 Perkiraan Penawaran Pesaing Jaket Hoodie 
No Nama Pesaing Perkiraan 
Penawaran
/bulan 
Perkiraan 
Penawaran
/tahun 
1 Triple Six 120 pcs 1.440 
2 Ganora Style 100 pcs 1.200 
3 Gudang Jaket  110 pcs 1.320 
4 Glow collection 120 pcs 1.440 
Jumlah 450 5.400 
 Rata-rata Penawaran 112 1.350 
 
        Tabel 6 Proyeksi Penawaran Jaket Hoodie oleh Pesaing 
                Untuk 3 Tahun Kedepan 
Tahun Perkiraan Penawaran Rata-Rata Penawaran 
2019 5.400 1.350 
2020 5.708 1.427 
2021 6.033 1.508 
 
Tabel 7 Perkiraan Penawaran Pesaing Jaket Bomber 
No Nama Pesaing Perkiraan 
Penawaran
/bulan 
Perkiraan 
Penawaran
/tahun 
1 Triple Six 80 pcs 960 
2 Ganora Style 90 pcs 1.080 
3 Gudang Jaket  50 pcs 600 
4 Glow collection 60 pcs 720 
Jumlah 280 3.360 
 Rata-rata Penawaran 70 840 
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          Tabel 8 Proyeksi Penawaran Jaket Bomber oleh pesaing 
                   Untuk 3 Tahun Kedepan 
Tahun Perkiraan Penawaran Rata-Rata Penawaran 
2019 3.360 840 
2020 3.551 888 
2021 3.753 938 
 
 
Tabel 9 Perkiraan Penawaran Pesaing Jaket Denim 
No Nama Pesaing Perkiraan 
Penawaran/
bulan 
Perkiraan 
Penawaran
/tahun 
1 Triple Six 60 pcs 720 
2 Ganora Style 80 pcs 960 
3 Gudang Jaket  50 pcs 600 
4 Glow collection 70 pcs 840 
Jumlah 260 3.120 
 Rata-rata Penawaran 65 780 
 
Tabel 10 Proyeksi Penawaran Jaket Denim oleh pesaing  
Untuk 3 Tahun Kedepan 
Tahun Perkiraan Penawaran Rata-Rata Penawaran 
2019 3.120 780 
2020 3.298 824 
2021 3.486 871 
Setelah mengetahui jumlah permintaan dan penawaran dari pesaing, selanjutnya adalah 
menyusun rencana penjualan dan pangsa pasar Double D Jacket untuk 3 tahun kedepan pada 
tabel 11, tabel 12 dan tabel 13 sebagai berikut. 
 
Tabel 11 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar Jaket Hoodie : 
Tahun Permintaan (A) 
Penawaran 
(B) 
Rata-rata 
Penawaran 
(C) 
Peluang 
(D=A-B) 
Pangsa Pasar 
(E=C/A*100%) 
Rencana 
Penjualan 
(F = D*E) 
2019 164.311 5.400 1.350 158.911 0.8% 1.271 
2020 173.677 5.708 1.427 167.969 0.8% 1.344 
2021 183.576 6.033 1.508 177.543 0.8% 1.420 
 
Tabel 12 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar Jaket Bomber : 
Tahun Permintaan (A) 
Penawaran 
(B) 
Rata-rata 
Penawaran 
(C) 
Peluang 
(D=A-B) 
Pangsa Pasar 
(E=C/A*100%) 
Rencana 
Penjualan 
(F = D*E) 
2019 97.887 3.360 840 94.527 0.85% 803 
2020 103.466 3.551 888 99.915 0.85% 849 
2021 109.363 3.753 938 105.610 0.85% 898 
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Tabel 13 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar Jaket Denim : 
Tahun Permintaan (A) 
Penawaran 
(B) 
Rata-rata 
Penawaran 
(C) 
Peluang 
(D=A-B) 
Pangsa Pasar 
(E=C/A*100%
) 
Rencana 
Penjualan 
(F = D*E) 
2019 87.399 3.120 780 84.279 0.89% 750 
2020 92.381 3.298 824 89.083 0.89% 793 
2021 97.647 3.486 871 94.161 0.89% 838 
  
Dalam menjalankan sebuah usaha, strategi pemasaran sangat diperlukan untuk pengenalan 
produk atau jasa yang dijual kepada masyarakat. Untuk itu, Double D Jacket menggunakan 
strategi pemasaran 7P yang terdiri dari Product, Price, Promotion, Placement, People, 
Process dan Physical Evidence. Berikut merupakan strategi-strategi pemasaran yang 
dilakukan Double D jacket. 
 Produk yang ditawarkan oleh Double D Jacket adalah jaket hoodie, jaket bomber dan 
jaket denim yang masing-masing dapat di custom sesuai keinginan pelanggan. Harga yang 
ditetapkan untuk setiap jenis jaket adalah sebesar Rp. 180.000 untuk jaket hoodie, Rp. 
190.000 untuk jaket bomber dan Rp. 205.000 untuk jaket denim. Dalam melakukan promosi, 
Double D Jacket menggunakan brosur dan media sosial sebagai sarana untuk 
memperkenalkan produk kepada pelanggan. 
 
Gambar 2 BrosurDouble D Jacket 
 
Gambar 3 Media Sosial Yang Digunakan Sebagai Media Penjualan dan Promosi  
Double D Jacket 
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 Dalam pemilihan lokasi usaha, Double D Jacket akan dibuka di Jl. R. Soekamto, No.92, 
8  Ilir,  Kecamatan  Ilir  Timur  II,  Kota  Palembang.  Dengan  luas  ruko  1  pintu  dan  2  lantai.  
Pemilihan lokasi ini dinilai cukup strategis, karena pada lokasi tersebut berdekatan dengan 
kawasan salah satu mal ternama di Kota Palembang, serta banyak berdiri café maupun 
restoran yang menjadi tempat berkumpul para anak muda di Kota Palembang. Hal ini 
memberikan peluang yang cukup besar bagi Double D Jacket untuk mendapatkan konsumen 
di daerah tersebut. 
 
Gambar 4 Lokasi Usaha Double D Jacket 
 
4. Aspek Organisasi dan Manajemen 
Struktur organisasi diperlukan agar dapat memperlancar kegiatan usaha sesuai dengan 
visi dan misi yang dibangun. Oleh sebab itu, Double D Jacket merencanakan struktur 
organisasi yang akan dibangun agar dapat memperlancar kegiatan usaha yang dilakukan. 
 
 Berikut struktur organisasi yang direncanakan Double D Jacket : 
1. Nama Usaha  : Double D Jacket 
2. Jenis Usaha  : Konfeksi atau Pembuatan Jaket Glow In   
     The Dark (Glowing Jacket) 
3. Alamat Usaha  : Jl. R. Soekamto No. 92, 8 ilir, ilir timur 2,   
     Palembang 
4. Nama Pemilik  : Dwiki Darmawan 
5. Struktur Organisasi :  
 
 
 
 
 
Gambar 5 Struktur Organisasi Double D Jacket 
 
 Dalam pendirian sebuah usaha, diperlukan jadwal kerja yang memuat kegiatan – 
kegiatan yang akan dilakukan. Hal tersebut penting dilakukan agar dapat mengontrol jadwal 
Pemilik Usaha 
Karyawan Konfeksi  Karyawan Toko  
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dan kegiatan usaha supaya dapat berjalan sesuai rencana.Berikut jadwal kegiatan pra operasi 
dan jadwal pelaksanaan pada tabel 5.2 berikut. 
Tabel 14 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
Double D Jacket 
No Kegiatan 
Operasional 
Uraian Kegiatan Jadwal 
Pelaksanaan 
1 Survei Pasar  Melakukan survei di 
tempat/lokasi untuk mengetahui 
letak strategis atau tidak. 
 Melakukan survei target Pasar. 
 Melakukan survei terhadap 
pesaing sejenis. 
 
 
Minggu ke 1 dan 
2 
2 Menyusun 
Konsep dan 
Rencana 
 Membuat desain tempat usaha 
dan gambaran usaha. 
 Menentukan peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan. 
 Menentukan jumlah karyawan. 
 Membuat akun media sosial 
sebagai sarana promosi dan 
pemasaran produk. 
 
 
 
Minggu ke 3 dan 
4 
3 Mencari 
Pemasok 
 Mencari pemasok yang 
menyediakan bahan baku untuk 
pembuatan jaket. 
Minggu ke 5 
4 Perizinan  Menemui RT/RW setempat. 
 Mengkonfirmasi adanya 
pembukaan usaha. 
 Mengurus semua berkas-berkas 
yang diperlukan untuk membuat 
perizinan. 
 
Minggu ke 6 
5 Rekrutmen 
Karyawan 
Melakukan 
pembukaan/pengrekruitan 
karyawan melalui brosur dan media 
online. 
 
Minggu ke 7 dan 
8 
6 Pelatihan 
Karyawan 
Memberikan arahan langsung 
kepada seluruh karyawan yang 
diterima dan di latih oleh 
professional selama 3 bulan. 
 
Minggu ke 9 
7 Promosi Melakukan promosi melalui online 
dan offline untuk memperkenalkan 
produk serta merek Double D 
Jacket. 
 
Minggu ke 10 
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Tabel 15 Jadwal Pelaksanaan Double D Jacket 
No Kegiatan Jadwal Pelaksanaan 
(Mingguan) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Survei Pasar X x          
2 Menyusun Konsep dan Rencana   x  x        
3 Mencari Pemasok     x       
4 Perizinan      x      
5 Rekrutmen Karyawan       x  x     
6 Pelatihan Karyawan         x   
7 Promosi           x  
 
5. Aspek Produksi 
 Pemilihan lokasi usaha harus dilakukan secara tepat, karena dengan semakin banyaknya 
pesaing yang saat ini selalu bermunculan, membuat lokasi usaha menjadi salah satu hal yang 
vital dan harus diperhatikan agardapat memberikan manfaat bagi keberlangsungan usaha. 
Dalam pemilihan tempat usaha, Double D Jacket memutuskan untuk membuka usaha di Jl. R. 
Soekamto No. 92, 8 Ilir, Ilir Timur 2, Palembang. Lokasi usaha ini dipilih atas dasar 
pertimbangan peluang didaerah ini yang diperkirakan akan sangat baik kedepannya, serta 
pemilihan lokasi ini dinilai cukup strategis, karena pada lokasi tersebut berdekatan dengan 
kawasan salah satu mal ternama di Kota Palembang, serta banyak berdiri café maupun 
restoran yang menjadi tempat berkumpul para anak muda di Kota Palembang.  
 Rencana tata letak harus dibuat sebaik mungkin agar dapat memudahkan proses 
operasional dan membuat pekerjaan menjadi lebih efisien tanpa terganggu tatanan furniture. 
Untuk itu, Double D jacket merencanakan tata letak yang memiliki bentuk strategis dan 
efisien, agar dapat mempermudah mobilitas serta proses operasional dan transaksi menjadi 
lebih lancar dan cepat. Berikut adalah rencana tata letak atau layout dari Double D Jacket : 
 
Gambar 6 Rencana Tata Letak Double D Jacket 
 Untuk proses produksi dan pemesanan pada Doouble D Jacket, dapat dilihat pada skema 
berikut ini. 
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Gambar 7 Skema Proses Produksi Double D Jacket 
a. Pelanggan datang ke lokasi toko atau menghubungi admin Double D jacket. 
b. Karyawan /Admin akan menjelaskan mengenai bentuk produk, jika pelanggan 
tertarik dengan produk yang telah ada pada etalase, pelanggan dapat langsung 
membeli produk tersebut dan melakukan pembayaran. 
c. Jika pelanggan ingin mencustom motif jaket, maka pelanggan akan diarahkan 
untuk memberikan desain motif yang diinginkan, serta akan dijelaskan 
mekanisme pembayaran dan lama waktu pembuatan. 
d. Karyawan akan mulai melakukan pembuatan jaket dengan motif dari pelanggan. 
e. Setelah produk selesai dibuat, maka akan dilakukan pengecekan pada produk 
untuk memastikan kualitas produk. 
f. Setelah pengecekan, produk akan langsung dikirimkan kepada pelanggan. 
 
Dalam Menjalankan sebuah usaha, tentunya dibutuhkan bahan baku dan bahan 
pembantu sebagai penunjang untuk mengahsilkan suatu produk. Berikut bahan baku dan 
bahan pembantu yang dibutuhkan Double D Jacket yang dapat dilihat pada tabel 6.1 : 
 
Tabel 16 Bahan Baku dan Bahan Pembantu Double D Jacket 
Bahan Baku Bahan Pembantu 
Kain Fleece Jarum Jahit Mesin 
Kain furing Katun Jarum Bordir 
Kain Parasut Benang Bordir 
Kain Denim Benang Jahit 
Benang Bordir Glowing Zipper 
Sablon Polyflex Glow In The Dark Kancing 
 
Dalam mencari tenaga produksi, Double D Jacket akan terlebih dahulu memilih dan 
menyeleksi calon-calon pekerja dan hanya akan memilih calon pekerja yang kompeten dan 
sesuai dengan standar kualifikasi yang ditentukan oleh Double D jacket sebagai berikut : 
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Tabel 17 Tenaga Produksi Double D Jacket 
No Pekerjaan Jumlah Persyaratan Gaji Per 
Orang 
1 Karyawan 
Toko 
1  Pria / Wanita 
 Minimal usia 17 tahun    
keatas 
 Berpenampilan Menarik 
 Dapat bersosialisasi dengan 
baik dan mampu melayani 
konsumen dengan baik 
 Rajin, jujur, murah senyum, 
ramah dan sabar 
 Dapat mengoperasikan 
computer 
Rp. 1.500.000 
2 Karyawan 
Konfeksi 
2  Pria / Wanita 
 Minimal 17 tahun keatas 
 Memiliki keterampilan dalam 
menjahit 
 Dapat mengerjakan tugas 
dengan baik 
 Dapat mengoperasikan 
komputer 
 Dapat bertahan terhadap 
tekanan 
Rp. 2.200.000 
 
Agar dapat memproduksi jaket glow in the dark dengan baik, maka Double D Jacket 
membutuhkan peralatan dan perlengkapan yang baik dan memadai guna menunjang aktivitas 
produksi. 
 
 
 
Tabel 17 Peralatan Double D Jacket 
No Keterangan Peralatan 
1 PC 
Digunakan sebagai sarana untuk 
mendesain dan menjalankan 
sablon digital. 
 
2 Mesin Jahit Single Needle 
Merupakan mesin jahit untuk 
menghasilkan jahitan dasar 
dengan tipe jeratan kunci (lock 
stitch) 
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3 Mesin Jahit Kancing 
Digunakan untuk memasang 
kancing pada jaket Denim. 
 
4 Mesin Jahit Obras 5 Benang 
Digunakan untuk mengobras atau 
membuat jahitan tepi pada jaket, 
sehingga jahitan tepi terlihat rapi. 
 
5 Mesin Jahit Double Needle 
Mesin jahit ini diperlukan untuk 
membuat jahitan Double Stitch, 
yang berfungsi sebagai penguat 
sekaligus mempercantik tampilan 
jahitan. 
 
6 Setrika Uap Gas 
Digunakan untuk merapikan jaket 
yang telah selesai dibuat. 
 
7 Gunting Bahan 
Digunakan untuk mengunting 
bahan kain dalam pembuatan 
jaket. 
 
8 Meteran 
Digunakan untuk mengukur kain 
yang dibutuhkan dalam 
pembuatan jaket. 
 
9 Mesin Sablon Komputer 
Digunakan untuk menyablon 
jaket dengan motif Glow In The 
Dark. 
 
10 Mesin Bordir Komputer 
Digunakan untuk membordir 
jaket dengan motif Glow In The 
Dark. 
 
11 Meja potong 
Digunakan untuk memotong 
bahan kain yang akan digunakan. 
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Berikut perlengkapan yang digunakan oleh Double D Jacket, antara lain : 
 
Tabel 18 Perlengkapan Double D Jacket 
No Peralatan Jumlah / Tahun 
1 Bahan Fleece 23 roll = 110 yard 
2 Bahan furing Katun 15 roll = 110 yard 
3 Bahan Parasut 15 roll = 110 yard 
4 Bahan Denim 14 roll = 110 yard 
5 Jarum Jahit Mesin 5 box 
6 Jarum Bordir 5 box 
7 Benang Jahit 20 box 
8 Benang Bordir Glowing 39 roll/ 4000m – 
roll 
9 Sablon Polyflex Glow In The Dark 6 roll/ 100m – roll 
10 Zipper  21 Pack/ Isi 
100/Pack  
11 Kancing 8 Pack/ Isi 
1000/Pack 
 
6. Aspek Keuangan 
 Sumber permodalan usaha dari Double D Jacket berasal dari modal pribadi dan modal 
bantuan orang tua, dimana persentase permodalansebesar 15% atau sebesar Rp. 52.557.375 
dari modal pribadi dan modal Orang Tua dengan persentase 85% atau sebesar Rp. 
297.825.125. Perkiraan sumber dan kebutuhan modal digunakan untuk memudahkan dan 
juga menyusun seberapa banyak modal yang diperlukan. 
Tabel 19 Sumber Modal 
Uraian Jumlah (Rupiah) Persentase 
Modal Sendiri 52.557.375 15% 
Orang Tua 297.825.125 85% 
Total 350.382.500 100% 
 
Untuk memulai menjalani usaha Double D Jacket, dibutuhkan biaya atau modal investasi 
yang beruopa biaya pengurusan legalitas usaha (Surat Izin Usaha Perdagangan “SIUP”, Surat 
Izin Tempat Usaha “SITU” dan Tanda Daftar Perusahaan “TDP”) serta, pembelian berbagai 
mesin serta peralatan usaha dengan umur ekonomis selama 5 tahun. Berikut merupakan tabel 
biaya pengurusan legalitas Double D Jacket. 
 
Tabel 20 Biaya Pengurusan Legalitas Double D Jacket 
No Keterangan Harga 
1 Biaya Pembuatan SIUP, SITU dan TDP Rp. 3.000.000 
Total Biaya Pra Investasi Rp. 3.000.000 
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      Tabel 21 Modal Investasi (Toko) 
No Jenis Barang 
Jumlah 
Barang 
Per-Unit 
Harga(Rp) Jumlah(Rp) 
1 PC 1 4.000.000 4.000.000 
2 Meja Kasir 1 1.000.000 1.000.000 
3 Mesin Kasir 1 3.300.000 3.300.000 
4 CCTV 2 450.000 900.000 
5 Cermin 5mm/meter 
persegi 
10 135.000 1.350.000 
6 Rak Display 1 700.000 700.000 
7 Kursi tunggu 2 150.000 300.000 
8 Boneka Manekin 5 150.000 750.000 
9 Gantungan Baju 10 15.000 150.000 
10 Plang Toko 1 350.000 350.000 
11 AC 1 PK 1 3.100.000 3.100.000 
12 Blower 2 240.000 480.000 
Total  16.380.000 
 
 
Tabel 22 Modal Investasi (Konfeksi) 
No 
Jenis Barang 
Jumlah 
Barang 
Per-Unit 
Harga(Rp) Jumlah(Rp) 
1 Mesin Jahit Single 
Needle 
1 2.100.000 2.100.000 
2 PC 1 4.000.000 4.000.000 
3 Mesin Jahit Kancing 1 2.000.000 2.000.000 
4 Mesin Jahit Obras 5 
Benang 
1 1.200.000 2.400.000 
5 Mesin Jahit Double 
Needle 
1 3.000.000 3.000.000 
6 Setrika Uap Gas 1 1.500.000 1.500.000 
7 Tabung Gas LPG 12kg 1 250.000 250.000 
8 Meja potong 1 1.500.000 1.500.000 
9 Gunting Bahan 2 50.000 100.000 
10 Blower 2 240.000 480.000 
11 Meteran 2 10.000 20.000 
12 Mesin Sablon 
Komputer 
1 15.200.000 10.500.000 
13 Mesin Bordir 
Komputer 
1 10.500.000 15.200.000 
14 AC 1 PK 1 3.100.000 3.100.000 
Total  46.150.000 
16 
 
 
 
 
Tabel 23 Total Modal Investasi Double D jacket 
Jenis Investasi Jumlah (Rp) 
Toko  16.380.000 
Konfeksi 46.150.000 
Total 62.530.000 
 
Tabel 24 Biaya Sewa Tanah & Gedung 
Tahun Keterangan Jumlah Harga (Rp) 
2019 Biaya Sewa Tanah & Gedung 1 Tahun 40.000.000 
2020 Biaya Sewa Tanah & Gedung 1 Tahun 41.140.000 
2021 Biaya Sewa Tanah & Gedung 1 Tahun 42.312.490 
 
Tabel 25 Kebutuhan Modal Kerja Tahun 2019-2021 
Tahun Keterangan Jumlah Total (Rp) 
2019 Modal Kerja dan Operasional 1 Tahun 244.852.500 
2020 Modal Kerja dan Operasional 1 Tahun 258.082.868 
2021 Modal Kerja dan Operasional 1 Tahun 273.804.876 
 
Tabel 26 Perkiraan Pendapatan dan Rencana Penjualan Tahun 2019 
Tahun Produk Harga (Rp) Jumlah Penjualan Pendapatan (Rp) 
 
2019 
Jaket Hoodie 180.000 1.271 228.780.000 
Jaket Bomber 190.000 803 152.570.000 
Jaket Denim 205.000 750 153.750.000 
Total 2.824 535.100.000 
 
Tabel 27 Perkiraan Pendapatan dan Rencana Penjualan Tahun 2020 
Tahun Produk Harga (Rp) Jumlah Penjualan Pendapatan (Rp) 
 
2020 
Jaket Hoodie 185.000 1.344 248.640.000 
Jaket Bomber 195.000 849 165.555.000 
Jaket Denim 210.000 793 166.530.000 
Total 2.986 580.725.000 
 
Tabel 28 Perkiraan Pendapatan dan Rencana Penjualan Tahun 2021 
Tahun Produk Harga (Rp) Jumlah Penjualan Pendapatan (Rp) 
 
2021 
Jaket Hoodie 190.000 1.420 269.800.000 
Jaket Bomber 200.000 898 179.600.000 
Jaket Denim 215.000 838 180.170.000 
Total 3.156 629.570.000 
 
Tabel 29 Laporan Arus Kas Tahun 2019 - 2021 
Uraian Tahun 2019 (Rp) 
Tahun 2020 
(Rp) 
Tahun 2021 (Rp) 
Pendapatan 535.100.000 580.725.000 629.570.000 
Modal Investasi 62.530.000   
Biaya Legalitas 3.000.000   
17 
 
 
 
Biaya Sewa 40.000.000 41.140.000 42.312.490 
Biaya Operasional 
 Bahan Baku dan 
Pembantu 
 Perlengkapan 
 Gaji 
 Promosi 
 Lain-Lain 
 Depresiasi 
 
118.250.000  
 
862.500 
88.800.000 
5.800.000 
31.140.000 
12.217.000 
 
127.832.000 
 
925.268 
91.344.000 
5.962.000 
32.019.600 
12.217.000 
 
139.793.000 
 
1.003.476 
93.936.000 
6.136.000 
32.936.400 
12.217.000 
Total Biaya Keluar 362.599.500 311.439.868 328.334.366 
Arus Kas Masuk (EBT) 172.500.500 269.285.132 301.235.634 
Pajak(0.5% Pendapatan 
Bruto) 
2.675.500 2.903.625 3.147.850 
Arus Kas Masuk Bersih 
Setelah Pajak (EAT) 
169.825.000 266.381.507 298.087.784 
Depresiasi 12.217.000 12.217.000 12.217.000 
Kas Bersih 182.042.000 278.598.507 310.304.784 
Kas Awal Periode 350.382.500 532.424.500 811.023.007 
Kas Akhir Periode 532.424.500 811.023.007 1.121.327.791 
 
 
Setelah didapat hasil laporan perhitungan arus kas Double D Jacket, selanjutnya 
dilakukan perhitungan payback period untuk mengukur tingkat periode pengembalian pada 
Double D Jacket. Payback Period Double D Jacket adalah 1 tahun 7 bulan 7 hari. NPV 
Double D Jacket bernilai positif yaitu sebesar Rp. 329.794.427, yang artinya usaha Double D 
Jacket dikatakan layak atau dapat diterima. Berdasarkan perhitungan diatas hasil Internal rate 
of return (IRR) pada Double D Jacket adalah sebesar 48.7%. Maka, usulan ini dapat diterima 
karena lebih besar dibandingkan BI Rate November 2018 sebesar 6.00%. Pada perhitungan 
Provitability Index (PI), diketahui investasi pada Double D Jacket dapat dikatakan layak 
dikarenakan nilai PI Double D Jacket sebesar 2.20 dan memenuhi syarat PI, yaitu jika PI > 1 
maka layak. Berdasarkan hasil perhitungan ARR, diketahui bahwa ARR Double D Jacket 
adalah sebesar 147% atau lebih besar dari penetapan kelayakan suatu usaha dengan standar 
100%, maka Double D Jacket dapat dikatakan  layak dan dapat diterima. 
 
Total BEP pada tahun 2019 dalam rupiah adalah sebesar Rp. 214.693.095, tahun 2020 
sebesar Rp. 220.818.246 dan tahun 2021 sebesar Rp. 227.109.396. BEP dalam unit pada 
tahun 2019 adalah sebesar 410 unit untuk jaket hoodie, 246 unit untuk jaket bomber dan 230 
unit untuk jaket denim. BEP tahun 2020 dalam unit adalah sebesar sebesar 411 unit untuk 
jaket hoodie, 247 unit untuk jaket bomber dan 231 unit untuk jaket denim. BEP tahun 2021 
dalam unit adalah sebesar sebesar 411 unit untuk jaket hoodie, 247 unit untuk jaket bomber 
dan 232 unit untuk jaket denim. 
 
Tabel 30 Laporan Laba Rugi Double D Jacket 
Uraian Tahun 2019 
(Rp) 
Tahun 2020 
(Rp) 
Tahun 2021 
(Rp) 
Pendapatan 535.100.000 580.725.000 629.570.000 
Biaya Legalitas 3.000.000   
Biaya Sewa 40.000.000 41.140.000 42.312.490 
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Biaya Operasional 
 Bahan Baku dan 
Pembantu 
 Perlengkapan 
 Gaji 
 Promosi 
 Lain-Lain 
 Depresiasi 
 
118.250.000 
 
862.500 
88.800.000 
5.800.000 
31.140.000 
12.217.000 
 
127.832.000 
 
925.268 
91.344.000 
5.962.000 
32.019.600 
12.217.000 
 
139.793.000 
 
1.003.476 
93.936.000 
6.136.000 
32.936.400 
12.217.000 
Total Biaya Keluar 300.069.500 311.439.868 328.334.366 
Arus Kas Masuk (EBT) 235.030.500 269.285.132 301.235.634 
Pajak(0.5% Pendapatan 
Bruto) 
2.675.500 2.903.625 3.147.850 
Arus Kas Masuk Bersih 
Setelah Pajak (EAT) 
232.355.000 266.381.507 298.087.784 
 
    Tabel 31 Laporan Perubahan Modal Double D Jacket 
Keterangan Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 
Modal Awal 350.382.500 582.737.500 849.119.007 
EAT(Laba Bersih Usaha) 232.355.000 266.381.507 298.087.784 
Modal Akhir 582.737.500 849.119.007 1.147.206.791 
 
Tabel 32 Laporan Neraca Double D Jacket Tahun 2019 
Keterangan 2019 (Rp) 2020 (Rp) 2021 (Rp) 
Aktiva Lancar    
Kas 532.424.500 811.023.007 1.121.327.791 
Total Aktiva Lancar 532.424.500 811.023.007 1.121.327.791 
Aktiva Tetap    
Peralatan/Mesin 62.530.000 50.313.000 38.096.000 
Depresiasi (12.217.000) (12.217.000) (12.217.000) 
Total Aktiva Tetap 50.313.000 38.096.000 25.879.000 
Total Aktiva 582.737.500 849.119.007 1.147.206.791 
    
Ekuitas    
Modal Akhir 582.737.500 849.119.007 1.147.206.791 
Total Ekuitas 582.737.500 849.119.007 1.147.206.791 
    
Total Passiva 582.737.500 849.119.007 1.147.206.791 
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